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RINGKASAN 

 

Rencana Peningkatan Konstruksi Bendung Pregin B Desa Selowogo 

Kabupaten Situbondo; Muhammad Yahya Naufali, 181903103006; 2020; 42 Halaman; 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember. 

Berdasarkan observasi yang  dilakukan di lapangan, didapatkan kondisi sungai 

Plalangan pada saat curah hujan tinggi terjadi banjir besar yang membawa batu-batu besar 

yang terangkut dari hulu menuju hilir melewati atas bendung. Bendung Pregin B ini 

merupakan Proyek yang dibangun pada tahun 2019.  

Dalam Perencanaan yang didapatkan dari Instansi terkait yaitu Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Bidang Pengairan Kabupaten Situbondo, Bendung ini belum 

terdapat perencanaan kolam olak yang seharusnya ada agar pada konstruksi bendung lebih 

kuat dalam menahan banjir yang membawa batu-batu besar.  

Berdasarkan Latar Belakang tersebut yang mendorong untuk melakukan penelitian 

tentang “Rencana Peningkatan Konstruksi Bendung Pregin B Desa Selowogo Kabupaten 

Situbondo” yang berupa perencanaan peredam energi yaitu kolam olak (stilling basin), 

Proyek Akhir ini bertujuan untuk mengetahui penentuan tipe kolam olak yang sesuai 

dengan bilangan Froude (Fr) Bendung Pregin B. 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil dan genap 2019 – 2020 atau lebih 

tepatnya pada bulan November 2020 di Bendung Pregin B Desa Selowogo Kabupaten 

Situbondo. Berdasarkan Perhitungan yang dilakukan dengan sumber data hidrologi, 

penelusuran banjir dari bidang pengairan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Situbondo, maka dipilihlah kolam olak tipe USBR I dengan nilai debit satuan 

(q) = 8,41 m3/detik dan bilangan Froude (Fr) = 2,85. Desain  kolam  olak  UBSR  I  pada  

bendung  Pregin  B  berdasarkan Analisa hidrolis maka diperoleh dimensi Panjang kolam 

olak (L) = 22 m, lebar kolam olak (b) = 25 m, tinggi blok saluran curam (h1) = 0,972 m, 

lebar blok saluran curam (w1) = 0,972 m, jumlah blok saluran curam (n) = 12 buah. 
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SUMMARY 

 

Plan for Improvement of Pregin B Dam Construction in Selowogo Village, 

Situbondo Regency; Muhammad Yahya Naufali, 181903103006; 2020; 42 Pages; 

Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, University of Jember. 

Based on observations made in the field, it was found that the condition of the 

Plalangan river when the rainfall was high, there was a big flood which brought large 

stones that were transported from upstream to downstream over the weir. This Pregin B 

Weir is a project that was built in 2019. 

In the planning obtained from related agencies, namely the Office of Public Works 

and Spatial Planning for the Irrigation Sector of Situbondo Regency, this weir has not yet 

planned the olak pond that should exist so that the weir construction is stronger in holding 

back floods that carry large stones. 

Based on this background which encourages to conduct research on the "Pregin B 

Weir Construction Improvement Plan in Selowogo Village, Situbondo Regency" in the 

form of energy dampening planning, namely the stilling basin, this final project aims to 

determine the type of olak pond according to the Froude number. (Fr) Weir Pregin B. 

This research was conducted in the odd and even semesters of 2019 - 2020 or more 

precisely in November 2020 at the Pregin B Dam, Selowogo Village, Situbondo Regency. 

Based on calculations carried out with hydrological data sources, flood tracking from the 

irrigation sector of the Public Works and Spatial Planning Office of Situbondo Regency, 

the USBR I type olak pond was chosen with a unit discharge value (q) = 8.41 m3 / second 

and the Froude number (Fr). = 2.85. The design of the UBSR I olak pond on the Pregin B 

weir based on hydraulic analysis, the dimensions of the olak pond length (L) = 22 m, the 

width of the olak pond (b) = 25 m, the height of the steep channel block (h1) = 0.972 m, 

the width of the steep channel block (w1) = 0.972 m, number of steep channel blocks (n) 

= 12 pieces. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pengelolaan suatu jaringan sistem irigasi, diperlukan bangunan-

bangunan air yang mendukung. Bendung adalah suatu bangunan yang dibuat dari 

pasangan batu kali, bronjong atau beton, yang terletak melintang pada sebuah sungai 

yang tentu saja bangunan ini dapat digunakan pula untuk kepentingan lain selain 

irigasi, seperti untuk keperluan air minum, pembangkit listrik atau untuk 

pengendalian banjir.  

 
Berdasarkan observasi yang  dilakukan di lapangan, didapatkan kondisi sungai 

Plalangan pada saat curah hujan tinggi terjadi banjir besar yang membawa batu-batu 

besar yang terangkut dari hulu menuju hilir melewati atas bendung. Bendung Pregin 

B ini merupakan Proyek yang dibangun pada tahun 2019.  

 
Dalam Perencanaan yang didapatkan dari Instansi terkait yaitu Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Bidang Pengairan Kabupaten Situbondo, 

Bendung ini belum terdapat perencanaan kolam olak yang seharusnya ada agar pada 

konstruksi bendung lebih kuat dalam menahan banjir yang membawa batu-batu 

besar.  

 
Berdasarkan Latar Belakang tersebut yang mendorong untuk melakukan 

penelitian tentang “Rencana Peningkatan Konstruksi Bendung Pregin B Desa 

Selowogo Kabupaten Situbondo” yang berupa perencanaan peredam energi yaitu 

kolam olak (stilling basin), Perencanaan kolam olak terdiri dari penentuan tipe 

kolam olak yang sesuai dengan bilangan fr (froude) dan penetuan dimensi kolam 

olak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah yang diambil 

adalah 
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1. Bagaimana tipe kolam olak yang sesuai dalam peningkatan konstruksi Bendung 

Pregin B Desa Selowogo Kabupaten Situbondo yang harus dilakukan? 

2. Bagaimana dimensi kolam olak yang sesuai dalam peningkatan konstruksi 

Bendung Pregin B Desa Selowogo Kabupaten Situbondo yang harus dilakukan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuannya adalah : 

1. Untuk menentukan tipe kolam olak yang sesuai dalam Peningkatan Konstruksi 

Bendung Pregin B Desa Selowogo Kabupaten Situbondo. 

2. Untuk menentukan dimensi kolam olak yang sesuai dalam Peningkatan 

Konstruksi Bendung Pregin B Desa Selowogo Kabupaten Situbondo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Dengan penulisan proyek akhir ini diharapkan Rencana Peningkatan 

Konstruksi Bendung Pregin B Desa Selowogo Kabupaten Situbondo dapat 

direalisasikan oleh pihak terkait yaitu Bidang Pengairan Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Situbondo. 

 

1.5 Batasan Masalah 

 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam proyek akhir ini tidak membandingkan proyek satu dengan proyek 

lainnya, 

2. Debit rancangan merupakan analisis hidrologi dari data yang tersedia di lokasi 

Proyek Akhir.  

3. Desain apron, mercu menggunakan data yang tersedia dilokasi Proyek Akhir.  

4. Data Pendukung dari perhitungan curah hujan per 10 tahun dan yang lainnya 

berada pada halaman lampiran yang didapatkan dari Instansi Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Bidang Pengairan Kabupaten Situbondo. 

5. Tidak menghitung stabilitas bangunan. 

6. Tidak menghitung dimensi dan RAB dari kolam olak yang telah dipilih. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1. Pengertian Kolam Olak 
 

 
Kolam olak digunakan untuk menghilangkan atau setidak-tidaknya 

mengurangi  energi  air agar tidak merusak tebing, jembatan,  jalan, bangunan,  

dan instalasi lain di sebelah hilir bangunan pelimpah (Soedibyo, 1993).  Kolam 

olak ini merupakan struktur dari bangunan spillway yang berada di hilir. 

 
Kecepatan  aliran  yang tinggi  dari saluran  peluncur  dengan  kondisi  super 

kritis   perlu diredam agar mengubah kondisi aliran super kritis menjadi sub-kritis. 

Dengan  perubahan  kondisi  tersebut  membuat  aman  daerah  aliran  sungai  di  

hilir. Berikut merupakan tipe-tipe kolam olak (Sosrodarsono, 1977) : 

 
1) Kolam Olak Tipe USBR I 

 
Kolam olak USBR I adalah suatu kolam olakan dengan dasar yang datar dan  

terjadinya  peredaman  energi  yang  terkandung  dalam  aliran  air  dengan 

benturan secara langsung aliran tersebut ke atas permukaan dasar kolam, seperti 

skema yang tertera pada gambar 2.1. Benturan langsung tersebut menghasilkan 

peredaman  energi  yang  cukup  tinggi,  sehingga  perlengkapan-   perlengkapan 

lainnya guna penyempurnaan peredaman tidak diperlukan lagi pada kolam olakan 

tersebut. 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Kolam olak tipe I. 
 

(sumber : Sosrodarsono, 1977) 
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Karena  penyempurnaan  redamannya  terjadi  karena  gesekan-  gesekan yang 

terjadi antar molekul- molekul air di dalam olakan, sehingga air yang meninggalkan 

kolam tersebut mengalir memasuki alur sungai dalam kondisi yang sudah tenang. 

Akan tetapi kolam olakan menjadi lebih Panjang dan karenanya USBR  I  ini  

hanya  sesuai  untuk  mengalirkan  debit  yang  relatif  kecil  dengan kapasitas  

peredaman  energi  yang  kecil  pula  dan  kolam  olaknya  pun  akan berdimensi 

kecil (q < 18,5 m3/detik/m, tekanan hidrostatis < 60 m, Fr < 18,5). Kolam olak 

USBR I ini biasanya dibangun untuk suatu kondisi yang tidak memungkinkan 

pembuatan perlengkapan- perlengkapan lainnya pada olakan tersebut. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 Kolam olak USBR tipe I 
 

(sumber : Direktorat Jendral Departemen Pekerjaan 

Umum. 2010) 
 
 

2) Kolam Olak Tipe USBR II 

Kolam olak USBR II merupakan  kolam olak yang cocok untuk aliran 

dengan tekanan hidrostatis yang tinggi dan dengan debit yang besar (q > 45 

m
3
/detik/m, tekanan hidrostatis > 60 m, dan bilangan Froude > 4,5). Skema kolam 

olak USBR Tipe II seperti pada gambar 2.3, dimana terjadinya peredaman energi 

yang terkandung di dalam aliran adalah akibat gesekan di antara molekul- molekul 

air di dalam  kolam dan  dibantu  oleh  perlengkapan-  perlengkapan  yang dibuat 

berupa  gigi-  gigi  pemencar  aliran  di  pinggir  udik  dasar  kolam  dan  ambang 

bergerigi di pinggir hilirnya. Gigi- gigi pemencar aliran berfungsi untuk lebih 

meningkatkan efektifitas peredaman,  sedang  ambang  bergerigi  berfungsi  sebagai  
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penyetabil  loncatan hidroulis dalam kolam olakan tersebut. Kolam olak USBR II 

sangat direkomendasikan untuk bendungan urugan dan penggunaannyapun cukup 

luas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 Kolam olak USBR tipe II. 
 

(sumber : Direktorat Jendral Departemen Pekerjaan Umum. 2010) 
 
 

3) Kolam Olak Tipe USBR III 
 

Kolam olak USBR III memiliki prinsip kerja mirip dengan sistim kerja kolam 

olak USBR II, namun kolam olak USBR III lebih sesuai untuk mengalirkan air 

dengan tekanan hidrostatis yang rendah dan debit yang agak kecil ( q < 18,5 

m
3
/detik/m, V < 18,0 m/dt, dan bilangan Froude > 4,5 ). Kolam olak ini dilengkapi 

dengan gigi pemencar aliran selain untuk mengurangi kecepatan aliran, disisi lain 

penambahan gigi pemancar ini untuk mengurangi panjang kolam olak itu sendiri. 

 
Kolam   olakan   tipe   ini   biasanya   untuk   bangunan   pelimpah   pada 

bendungan  urugan  yang  rendah.  Karakteristik  dari  loncatan  hidrolis  aliran  air 

dalam kolam olakan dapat diperiksa pada skema gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Kolam olak USBR tipe III. 
 

(sumber : Direktorat Jendral Departemen Pekerjaan Umum. 2010) 
 

 
4) Kolam Olak Tipe USBR IV 

 
Sistem kerja kolam olak tipe USBR IV penggunaannya paling cocok untuk 

aliran dengan tekanan  hidrostatis  yang rendah dan debit yang besar perunit 

lebar (Tekanan hidrostatis < 60 m, q > 18,5 m
3

/detik/m) yaitu untuk aliran dalam 

kondisi super kritis dengan bilangan Froude antara 2,5 s/d 4,5. 

Biasanya kolam olak tipe ini dipergunakan pada bangunan pelimah di 

bendungan urugan yang sangat rendah atau pada bendung- bendung penyadap, 

bendung-   bendung   konsolidasi,   bendung-   bendung   penyangga   dan   lain-  

lain. Berhubung peredaman energy untuk aliran dengan angka Froude  antara 2,5 

s/d 4,5 umumnya sangat sukar, karena getaran hidrolis yang timbul pada aliran 

tersebut tidak dapat dicegah secara sempurna, maka apabila keaadannya 

memungkinkan, sebaiknya lebar kolam diperbesar,  supaya bilangan Froude nya  

berada di luar angka-angka tersebut. 
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Gambar 2.5 Kolam olak USBR tipe IV. 
 

(sumber : Direktorat Jendral Departemen Pekerjaan Umum. 2010) 
 
 

2.2. Penelusuran Banjir (Flood Routing) 
 

Penelusuran    banjir   (Flood    Routing)   bertujuan   untuk mengetahui  

besarnya  debit  yang  melewati  spillway.  Data-  data  yang  dibutuhkan untuk 

perhitungan penelusuran banjir adalah sebagai berikut : 

 
a) Hubungan volume tampungan dengan elevasi sungai. 

 
b) Hubungan elevasi permukaan air dan outflow serta hubungan tampungan dan 

 
outflow. 

 
c) Hidrograf inflow. 

 
d) Nilai awal untuk variable S, I dan Q saat t = 0. 

Persamaan penelusuran banjir dapat menggunakan persamaan 

kontinuitas sebagai berikut : 
 
 
 

Keterangan : 

 

𝐼 − 𝑄 = 
𝑑𝑆 

𝑑𝑡 
 

I             : inflow sungai (m
3
/detik). 

Q            : outflow waduk (m
3
/detik). 

dS          : besarnya tampungan (m
3

). 

dt            : periode penelusuran (detik, jam atau hari). 

           (sumber : Triatmodjo, 2003) 
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Apabila periode penelusuran banjir diubah dari dt menjadi Δt, I1 dan I 

2 dapat diketahui dari hidrograf debit masuk ke sungai, sedangkan S merupakan 

tampungan  sungai  pada  permulaan  periode  penelusuran  yang  diukur  dari  

datum fasilitas  pengeluaran  (mercu  bangunan  pelimpah  atau  outlet),  maka  

penelusuran banjir menurut Schulz (1976) dengan metode Plus ditunjukkan 

dengan persamaan 

berikut :  
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber : Triatmodjo, 2003) 
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2.4. Bilangan  Froude  ( Fr ) 

Bilangan Froude (Fr) adalah parameter tidak berdimensi dan tidak 

memiliki satuan yang digunakan untuk mengukur resistensi dari sebuah objek 

yang bergerak melalui saluran air, dan membandingkan benda- benda dengan 

ukuran yang berbeda- beda. Pada tahun 1871 bilangan Froude ditermukan oleh 

William Froude di Inggris. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(sumber : Triatmodjo, 2003) 

Peran bilangan Froude pada perencanaan kolam olak adalah sebagai 

salah satu parameter penentuan tipe kolam olakan yang akan digunakan. 

 
2.5 Spesifikasi Teknis Bendung Pregin B  

Spesifikasi Bendung Teknis Pregin B adalah sebagai berikut : 

• Bentuk Saluran    : Saluran Terbuka Segiempat 

• Lebar Saluran    : 30 m. 

• Tinggi mercu     : 4,6 m 

• Panjang Mercu (Be)   : 25 m 

(sumber : Bidang Pengairan DPUPR Kabupaten Situbondo, 2019) 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan masukan kepada Instansi 

Bidang Pengairan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Situbondo terkait Proyek Akhir yang saya angkat yaitu Rencana Peningkatan 

Konstruksi Bendung Pregin B Desa Selowogo Kabupaten Situbondo. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Tempat kegiatan penelitian yang saya ambil berada di Desa Selowogo 

Kecamatan Mlandingan wilayah UPT Pengelolaan Sumber Daya Air Suboh – 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Situbondo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Foto Bendung 

(sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian dilakukan pada Semester 4 dan 5 Tahun 2020 tepatnya 

pada bulan Juni – Desember 2020 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1. Prosedur Pengumpulan Data  

Pengumpulan dan pengolahan data dalam persiapan penyusunan tugas akhir 

ini memerlukan berbagai data-data yang nantinya akan diolah secara bertahap. 

Tahapan persiapan terebut memiliki kegiatan berikut ini :  
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1) Studi pustaka terhadap materi dan objek untuk menentukan garis besar dari 

penelitian yang diangkat.  

2) Menentukan dan mengidentifikasi data - data yang diperlukan untuk penelitian 

ini. 

3) Menentukan instansi terkait yang dapat dijadikan narasumber dalam 

mengumpulkan data dan perizinan. 

4) Pengolahan data dapat dilaksanakan. 

 
3.3.2. Metode Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data - data untuk mendukung Proyek Akhir ini adalah 

menggunakan metode studi literature. Studi literature didapatkan dengan 

mengumpulkan data-data dari berbagai sumber buku, dokumen laporan, berita, 

jurnal, riset dan pedoman-pedoman serta refrensi bacaan yang relevan.   

 

3.4 Teknik Analisis Data 

 

Berikut ini merupakan tahapan- tahapan prosedur pelaksanaan perhitungan 

untuk merencanakan kolam olak pada Bendung Pregin B : 

 

1) Data debit rancangan dengan kala ulang 100, 1000, dan PMF yang diperoleh lalu 

diolah pada analisa penelusuran banjir untuk menentukan nilai debit outflow. 

2) Data  perhitungan  profil  muka  air  dengan  masing-  masing menggunakan 

debit outflow banjir rancangan dengan kala ulang 100, 1000, dan PMF 

dilakukan perhitungan untuk menentukan nilai angka Froude (Fr). 

3) Menentukan  nilai  debit  satuan  (q)  dengan  menggunakan  debit  outflow 

dibagi dengan panjang saluran. 

4) Dari parameter angka Froude  dan debit satuan dapat dipilih tipe kolam 

olakan sesuai dengan klasifikasi tipe kolam olak. 

5) Dari data yang telah didpat dari perhitungan. Dapat ditentukan dimensi dari kolam 

olak yang sesuai. 
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3.5 Diagram Alir Penelitian (flowchart) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Alir 

 

Memulai Penelitian 

Permintaan data kepada DPUPR Bidang Pengairan 

Kabupaten Situbondo:  

1. Data analisa hidrologi. 

2. Data perencanaan ambang 

3. Data perencanaan banjir 

Survei ke Tempat Penelitian dan menetukan 

Rencana Peningkatan Kontruksi Bendung 

Studi Pustaka 

Perhitungan penelusuran banjir 

(Q100, Q1000, dan QPMF) 

Perhitungan Bilangan Froude (Fr) dan 

Perhitungan debit satuan 

Pemilihan tipe Kolam Olak (USBR I, 

USBR II, USBR III, USBR IV) 

Kesimpulan dan Saran 

Perhitungan dimensi kolam olak yang 

telah dipilih 
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BAB 5 KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Tipe kolam olak yang dipilih adalah kolam olak USBR I dengan nilai debit satuan

(q) = 8,41 m3/detik dan bilangan Froude (Fr) = 2,85. 

2. Desain  kolam  olak  UBSR  I  pada  bendung  Pregin  B  berdasarkan Analisa

hidrolis maka diperoleh dimensi Panjang kolam olak (L) = 22 m, lebar kolam olak

(b) = 25 m, tinggi blok saluran curam (h1) = 0,972 m, lebar blok saluran curam

(w1) = 0,972 m, jumlah blok saluran curam (n) = 12 buah.

5.2 Saran 

Perencanaan kolam olak diatas dapat dikatakan memenuhi syarat secara teknis. 

Namun, penulis menyarankan untuk dilakukannya uji model fisik hidroulika. 

Tujuan dari dilakukannya uji fisik hidraulika ini adalah untuk memberikan 

penyempurnaan dari aspek hidrolika pada desain kolam olak di atas, bila diketahui 

bahwa desain yang ada kurang memuaskan. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Direktorat Jendral Departemen Pekerjaan Umum. 2010. Standar Perencanaan Irigasi - 

Kriteria Perencanaan 04. Badan Penerbit Departemen Pekerjaan Umum. 

Jakarta. 

Suyono Sosrodarsono, Ir, Kensaku Takeda, 1977. Bendungan Tipe Urugan. Jakarta,  PT. 

Pradnya Paramita. 

Triatmodjo, Bambang. 2003. Hidraulika II. Penerbit Beta 0ffset, Yogyakarta  

Bidang Pengairan Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang Kabupaten Situbondo, 2019. 

Data Teknis Bendung Pregin A dan B.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

Gambar kondisi pada saat banjir 

 

Inflow Outflow

(I) (Q)

(jam) (m3/det) (m3/det) (m3/det) (m3/det) (m3/det) (m) (m)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

0.0 0.000 0.000 39.000

1.0 0.000 0.000 0.000 0.000 39.000

2.0 0.017 0.008 0.000 0.008 0.001 0.000 39.000

3.0 0.149 0.083 0.007 0.090 0.011 0.001 39.001

4.0 0.674 0.411 0.079 0.490 0.061 0.008 39.008

5.0 2.151 1.412 0.429 1.841 0.230 0.030 39.030

6.0 7.556 4.854 1.611 6.465 0.831 0.104 39.104

7.0 17.787 12.672 5.634 18.306 3.782 0.277 39.277

8.0 24.620 21.203 14.524 35.727 9.618 0.505 39.505

9.0 28.166 26.393 26.109 52.502 16.186 0.700 39.700

10.0 29.480 28.823 36.317 65.140 21.610 0.837 39.837

11.0 29.483 29.481 43.529 73.011 25.120 0.919 39.919

12.0 28.738 29.110 47.891 77.001 26.976 0.960 39.960

13.0 27.545 28.141 50.025 78.166 27.519 0.972 39.972

14.0 26.054 26.800 50.648 77.447 27.184 0.964 39.964

15.0 24.416 25.235 50.263 75.498 26.277 0.944 39.944

16.0 22.731 23.573 49.221 72.795 25.019 0.917 39.917

17.0 21.062 21.896 47.775 69.672 23.605 0.884 39.884

18.0 19.445 20.253 46.067 66.321 22.130 0.849 39.849

19.0 17.902 18.673 44.191 62.864 20.609 0.813 39.813

20.0 16.445 17.174 42.255 59.429 19.130 0.776 39.776

21.0 15.080 15.763 40.299 56.061 17.699 0.739 39.739

22.0 13.809 14.444 38.363 52.807 16.315 0.703 39.703

23.0 12.629 13.219 36.492 49.711 15.048 0.668 39.668

24.0 11.511 12.070 34.663 46.733 13.834 0.634 39.634

Max 29.483 29.481 50.648 78.166 27.519 0.972 39.972

Q Inflow 29.483

Q Outflow 27.519

El max 39.972

h max 0.972

(sumber : Bidang Pengairan DPUPR Kabupaten Situbondo)

ElevasiT (I1+I2)/2 ψ1 j2 h
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Grafik Debit Inflow dan Outflow Penulusuran Banjir (Q100 tahun) 

3,917 

Elv. 45,00 

+39,00 

Elv. Permukaan Air di hulu 

+50,572 

+49,60 

0,972 

0,972 

+42,917 

Elv. Permukaan Air di hilir 

+45,917 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


25 

 

Inflow Outflow

(I) (Q)

(jam) (m3/det) (m3/det) (m3/det) (m3/det) (m3/det) (m) (m)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

0.0 0.000 0.000 39.000

1.0 0.000 0.000 0.000 0.000 39.000

2.0 0.037 0.019 0.000 0.019 0.002 0.000 39.000

3.0 0.260 0.149 0.016 0.165 0.021 0.003 39.003

4.0 0.984 0.622 0.145 0.767 0.096 0.012 39.012

5.0 2.863 1.923 0.671 2.594 0.324 0.042 39.042

6.0 9.461 6.162 2.270 8.432 1.272 0.133 39.133

7.0 21.851 15.656 7.161 22.817 5.153 0.338 39.338

8.0 30.158 26.005 17.664 43.668 12.590 0.598 39.598

9.0 34.517 32.337 31.078 63.416 20.852 0.819 39.819

10.0 36.189 35.353 42.564 77.917 27.402 0.969 39.969

11.0 36.282 36.236 50.514 86.750 31.511 1.056 40.056

12.0 35.471 35.876 55.239 91.115 33.541 1.098 40.098

13.0 34.099 34.785 57.574 92.359 34.143 1.110 40.110

14.0 32.316 33.207 58.216 91.424 33.688 1.101 40.101

15.0 30.322 31.319 57.736 89.055 32.583 1.079 40.079

16.0 28.254 29.288 56.472 85.760 31.050 1.047 40.047

17.0 26.194 27.224 54.709 81.933 29.271 1.010 40.010

18.0 24.193 25.194 52.662 77.856 27.374 0.969 39.969

19.0 22.281 23.237 50.482 73.719 25.449 0.926 39.926

20.0 20.473 21.377 48.270 69.647 23.593 0.884 39.884

21.0 18.777 19.625 46.053 65.678 21.847 0.842 39.842

22.0 17.196 17.987 43.831 61.818 20.149 0.802 39.802

23.0 15.729 16.463 41.669 58.132 18.579 0.762 39.762

24.0 14.311 15.020 39.553 54.573 17.066 0.723 39.723

Max 36.282 36.236 58.216 92.359 34.143 1.110 40.110

Q Inflow 36.282

Q Outflow 34.143

El max 40.110

h max 1.110

(sumber : Bidang Pengairan DPUPR Kabupaten Situbondo)

ElevasiT (I1+I2)/2 ψ1 j2 h
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Grafik Debit Inflow dan Outflow Penulusuran Banjir (Q1000 tahun) 

 
 

Inflow Outflow

(I) (Q)

(jam) (m3/det) (m3/det) (m3/det) (m3/det) (m3/det) (m) (m)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

0.0 0.000 0.000 39.000

1.0 0.000 0.000 0.000 0.000 39.000

2.0 0.063 0.031 0.000 0.031 0.004 0.001 39.001

3.0 0.394 0.228 0.027 0.256 0.032 0.004 39.004

4.0 1.355 0.875 0.224 1.099 0.137 0.018 39.018

5.0 3.717 2.536 0.961 3.498 0.437 0.056 39.056

6.0 11.747 7.732 3.061 10.792 1.801 0.169 39.169

7.0 26.726 19.236 8.992 28.228 6.904 0.409 39.409

8.0 36.803 31.765 21.324 53.088 16.435 0.707 39.707

9.0 42.135 39.469 36.654 76.123 26.568 0.951 39.951

10.0 44.238 43.187 49.555 92.742 34.329 1.114 40.114

11.0 44.439 44.339 58.413 102.751 39.208 1.209 40.209

12.0 43.549 43.994 63.544 107.538 41.581 1.253 40.253

13.0 41.962 42.755 65.957 108.712 42.163 1.263 40.263

14.0 39.828 40.895 66.549 107.444 41.534 1.252 40.252

15.0 37.408 38.618 65.910 104.528 40.088 1.225 40.225

16.0 34.879 36.143 64.439 100.582 38.144 1.188 40.188

17.0 32.351 33.615 62.439 96.054 35.940 1.145 40.145

18.0 29.890 31.121 60.113 91.234 33.597 1.100 40.100

19.0 27.535 28.712 57.638 86.350 31.325 1.052 40.052

20.0 25.305 26.420 55.025 81.445 29.044 1.005 40.005

21.0 23.213 24.259 52.401 76.660 26.818 0.956 39.956

22.0 21.261 22.237 49.842 72.079 24.686 0.909 39.909

23.0 19.449 20.355 47.393 67.748 22.758 0.864 39.864

24.0 17.670 18.559 44.990 63.549 20.911 0.820 39.820

Max 44.439 44.339 66.549 108.712 42.163 1.263 40.263

Q Inflow 44.439

Q Outflow 42.163

El max 40.263

h max 1.263

(sumber : Bidang Pengairan DPUPR Kabupaten Situbondo)

T (I1+I2)/2 ψ1 j2 h Elevasi
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Grafik Debit Inflow dan Outflow Penulusuran Banjir (QPMF tahun) 
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